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Abstrak

Penelitian ini membahas pengaruh media sosial terhadap persepsi diri dan kesehatan mental remaja. Media sosial
telah menjadi bagian integral dari kehidupan remaja modern, memengaruhi cara mereka memandang diri sendiri
dan berinteraksi dengan dunia. Studi ini mengeksplorasi bagaimana penggunaan media sosial dapat memengaruhi
persepsi diri remaja, termasuk citra tubuh, harga diri, dan kesejahteraan mental mereka. Melalui tinjauan literatur
yang komprehensif, penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan antara media sosial
dan kesehatan mental remaja serta mengevaluasi strategi yang dapat membantu remaja mengelola dampak negatif
media sosial dan memperkuat kesehatan mental mereka.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Latar belakang tentang pengaruh media sosial terhadap persepsi diri dan kesehatan
mental remaja mencakup pemahaman tentang peran yang signifikan dari media sosial
dalam kehidupan sehari-hari remaja modern. Saat ini, media sosial telah menjadi bagian
tak terpisahkan dari kehidupan remaja, dengan mereka menghabiskan banyak waktu untuk
berinteraksi, berbagi konten, dan membangun hubungan dengan orang lain melalui
platform seperti Facebook, Instagram, dan TikTok. Fenomena ini menimbulkan minat dalam
menjelajahi bagaimana penggunaan media sosial memengaruhi persepsi diri dan kesehatan
mental remaja.

Dalam era di mana citra sosial dan idealisme estetika secara signifikan dipengaruhi
oleh platform media sosial, remaja terpapar pada tekanan besar untuk memenuhi standar
kecantikan dan gaya hidup yang sering tidak realistis. Fenomena ini dapat memiliki dampak
negatif pada persepsi diri remaja, memicu ketidakpuasan tubuh, perbandingan sosial yang
merugikan, dan penurunan harga diri.

Selain itu, penggunaan media sosial juga dapat berkontribusi terhadap risiko
gangguan makan dan citra tubuh yang negatif pada remaja. Serangkaian gambar yang
diedit secara digital dan penampilan yang diromantisasi di media sosial dapat menciptakan
ekspektasi yang tidak realistis tentang tubuh yang sempurna, meningkatkan tekanan pada
remaja untuk mencapai standar yang tidak dapat dicapai.

Pengaruh media sosial tidak hanya terbatas pada citra tubuh, tetapi juga mencakup
aspek-aspek lain dari persepsi diri remaja, termasuk harga dirli, identitas diri, dan hubungan
interpersonal. Berbagai aspek ini dapat dipengaruhi oleh penggunaan media sosial, baik
secara positif maupun negatif, tergantung pada konten yang dikonsumsi, interaksi dengan
orang lain, dan tingkat keterlibatan dalam platform tersebut.

Namun demikian, ada juga bukti bahwa penggunaan media sosial dapat memberikan
manfaat, seperti menyediakan platform untuk ekspresi diri, koneksi sosial, dan dukungan
emosional. Penting untuk memahami bahwa pengaruh media sosial tidak bersifat seragam
dan dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor, termasuk cara individu
menggunakan platform tersebut dan konteks sosial mereka.

Dalam konteks ini, penting untuk mengidentifikasi strategi yang dapat membantu
remaja mengelola dampak negatif media sosial dan memperkuat kesehatan mental mereka.
Ini termasuk edukasi tentang literasi media, keterampilan pemrosesan informasi, dan
pengembangan kesadaran diri yang kuat untuk menghadapi tekanan sosial dan
perbandingan yang merugikan.



Selain itu, dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, dan profesional kesehatan
mental juga sangat penting dalam membantu remaja mengatasi tantangan yang terkait
dengan penggunaan media sosial. Melalui dialog terbuka dan dukungan emosional, remaja
dapat merasa didengar dan didukung dalam mengelola tekanan yang mungkin mereka
alami dari media sosial.

Dalam keseluruhan, penelitian tentang pengaruh media sosial terhadap persepsi diri
dan kesehatan mental remaja menyoroti kompleksitas fenomena ini dan pentingnya
pendekatan yang holistik dalam mengelola dampaknya. Dengan pemahaman yang lebih
dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan antara media sosial dan
kesehatan mental remaja, serta strategi yang efektif untuk mengelola dampak negatifnya,
kita dapat menciptakan lingkungan yang mendukung bagi remaja untuk tumbuh dan
berkembang secara sehat dalam era digital ini.

Dalam menjalani kehidupan di era digital, remaja sering kali terpapar pada
penggunaan media sosial dalam skala yang besar. Hal ini dapat mempengaruhi bagaimana
mereka memandang diri sendiri dan merespons dunia di sekitar mereka. Penggunaan media
sosial memungkinkan remaja untuk terlibat dalam aktivitas yang melampaui batas
geografis dan sosial mereka, tetapi juga membawa risiko potensial terhadap kesehatan
mental mereka.

Penggunaan media sosial dapat memengaruhi persepsi diri remaja melalui berbagai
cara, termasuk paparan terhadap gambar-gambar yang tidak realistis tentang kecantikan
dan gaya hidup, perbandingan sosial yang merugikan, serta tekanan untuk mendapatkan
persetujuan dan pengakuan dari orang lain dalam bentuk 'likes’ dan komentar. Hal ini
dapat menyebabkan peningkatan ketidakpuasan tubuh, kecemasan sosial, dan perasaan
kurang berharga di antara remaja.

Selain itu, penggunaan media sosial juga dapat mempengaruhi kesehatan mental
remaja melalui interaksi online yang terkadang bersifat negatif, seperti cyberbullying,
perasaan kesepian akibat perbandingan sosial yang merugikan, dan kecemasan yang dipicu
oleh penggunaan yang berlebihan. Terlebih lagi, remaja sering kali merasakan tekanan
untuk mempertahankan citra yang sempurna di media sosial, yang dapat mengakibatkan
kecemasan kinerja dan depresi.

Namun demikian, penggunaan media sosial juga dapat memberikan manfaat bagi
kesehatan mental remaja, seperti meningkatkan koneksi sosial, memberikan dukungan
emosional, dan memberikan platform untuk ekspresi diri kreatif. Konten yang mendukung,
positif, dan bermanfaat di media sosial juga dapat memperkuat harga diri dan
kesejahteraan emosional remaja.

Dengan memahami kompleksitas interaksi antara penggunaan media sosial dan
kesehatan mental remaja, penting untuk mengembangkan strategi yang holistik dan
berbasis bukti untuk membantu remaja mengelola dampak negatif media sosial dan



memperkuat kesehatan mental mereka. Ini termasuk memberikan edukasi tentang literasi
media, keterampilan untuk mengenali dan menangani cyberbullying, serta membantu
remaja untuk mengembangkan keterampilan regulasi diri yang sehat dalam penggunaan
media sosial.

Selain itu, peran keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam menyediakan dukungan
sosial dan lingkungan yang mendukung juga sangat penting. Ini termasuk mengadakan
dialog terbuka tentang penggunaan media sosial, mempromosikan norma-norma yang
sehat terkait dengan citra tubuh dan interaksi online, serta memberikan akses kepada
remaja untuk layanan kesehatan mental yang komprehensif.

Dengan mengadopsi pendekatan yang holistik dan berkolaborasi, kita dapat
membantu remaja mengembangkan keterampilan dan strategi yang diperlukan untuk
mengelola dampak media sosial secara positif, sehingga mereka dapat tumbuh dan
berkembang secara sehat dalam era digital ini.

Metode Penelitian

Metode Penelitian:

Dalam penelitian ini, kami merancang pendekatan metodologi yang komprehensif
untuk menggali dampak media sosial terhadap persepsi diri dan kesehatan mental remaja.
Dengan memadukan berbagai metode penelitian, kami bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam tentang fenomena ini dan memberikan kontribusi yang
berharga bagi pemahaman ilmiah tentang masalah ini.

1. Tinjauan Literatur: Kami akan memulai penelitian ini dengan melakukan tinjauan
literatur yang komprehensif tentang topik media sosial, persepsi diri, dan kesehatan
mental remaja. Tinjauan ini akan membantu kami memahami kerangka teoritis dan
temuan penelitian sebelumnya yang relevan.

2. Pengembangan Instrumen Penelitian: Langkah selanjutnya adalah merancang
dan mengembangkan instrumen penelitian, termasuk survei dan panduan
wawancara. Instrumen ini akan digunakan untuk mengumpulkan data tentang
penggunaan media sosial, persepsi diri, dan kesehatan mental remaja.

3. Seleksi Sampel: Kami akan memilih sampel penelitian yang representatif dari
populasi remaja. Proses seleksi sampel akan memastikan bahwa data yang kami
kumpulkan dapat mewakili variasi dalam penggunaan media sosial dan kesehatan
mental remaja.

4. Pengumpulan Data: Data akan dikumpulkan melalui survei daring dan
wawancara langsung dengan remaja yang telah dipilih sebagai responden. Metode
ini akan memungkinkan kami untuk mendapatkan wawasan yang mendalam
tentang pengalaman remaja dengan media sosial dan persepsi diri mereka.



5. Analisis Data: Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik statistik
dan analisis kualitatif. Kami akan menggunakan analisis statistik untuk
menganalisis data survei dan analisis tematik untuk menganalisis data wawancara.

Dengan mengadopsi pendekatan metodologi yang holistik dan berbasis bukti, kami
berharap penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
kompleksitas hubungan antara media sosial, persepsi diri, dan kesehatan mental remaja.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam pengembangan strategi intervensi
yang efektif untuk memperkuat kesehatan mental remaja dalam era digital ini.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian tentang dampak media sosial terhadap persepsi diri dan kesehatan
mental remaja, beberapa konsep kunci menjadi fokus utama. Salah satu konsep utama
adalah persepsi diri, yang mencakup bagaimana remaja melihat dan mengevaluasi diri
mereka sendiri. Hal ini meliputi aspek-aspek seperti kepercayaan diri, harga diri, dan
pandangan mereka tentang penampilan fisik dan kepribadian. Penggunaan media sosial
dapat memengaruhi persepsi diri remaja dengan memperkenalkan standar yang tidak
realistis tentang kecantikan dan gaya hidup yang dapat mempengaruhi bagaimana mereka
menilai dan membandingkan diri mereka sendiri dengan orang lain.

Selain itu, kesehatan mental remaja adalah konsep kunci lainnya. Ini mencakup
kondisi emosional, psikologis, dan sosial mereka secara keseluruhan. Kesehatan mental yang
baik penting bagi kesejahteraan remaja, tetapi penggunaan media sosial dapat membawa
dampak negatif terhadapnya. Hal ini bisa termasuk peningkatan tingkat kecemasan,
depresi, dan stres yang disebabkan oleh tekanan sosial, cyberbullying, dan perbandingan
dengan orang lain di media sosial.

Peran interaksi sosial juga menjadi penting dalam konteks ini. Interaksi sosial di media
sosial dapat memengaruhi bagaimana remaja merasa tentang diri mereka sendiri dan
bagaimana mereka memahami dunia di sekitar mereka. Ini termasuk interaksi dengan
teman sebaya, influencer, dan anggota keluarga. Interaksi ini dapat membentuk persepsi
diri dan membawa dampak pada kesehatan mental remaja.

Selanjutnya, konsep norma sosial juga memainkan peran penting. Norma-norma
tentang penampilan, perilaku, dan nilai-nilai yang ditetapkan oleh lingkungan media sosial
dapat mempengaruhi bagaimana remaja memandang diri mereka sendiri dan orang lain.
Ketika remaja merasa tidak cocok dengan norma sosial yang ditetapkan oleh media sosial,
hal ini dapat memengaruhi kesehatan mental mereka.

Selain itu, konsep regulasi emosi juga relevan dalam konteks ini. Kemampuan remaja
untuk mengelola emosi mereka, termasuk perasaan cemburu, rasa tidak aman, dan
kecemasan yang mungkin muncul saat menggunakan media sosial, memainkan peran
penting dalam kesehatan mental mereka. Kemampuan untuk mengenali dan mengatasi
emosi negatif dapat membantu remaja menjaga kesehatan mental yang baik.



Selanjutnya, konsep literasi media juga menjadi faktor penting dalam memahami
dampak media sosial. Literasi media melibatkan pemahaman tentang bagaimana media
sosial diproduksi, disebarkan, dan dikonsumsi, serta kemampuan untuk mengevaluasi dan
mengkritik informasi yang ditemukan di media sosial. Literasi media yang baik dapat
membantu remaja mengambil keputusan yang lebih baik tentang penggunaan media sosial
dan mengurangi dampak negatifnya terhadap persepsi diri dan kesehatan mental mereka.

Peran keluarga dan lingkungan sosial juga harus dipertimbangkan. Dukungan dari
keluarga dan lingkungan yang positif dapat memberikan perlindungan terhadap dampak
negatif media sosial dan memperkuat kesehatan mental remaja. Komunikasi terbuka,
dukungan emosional, dan model peran yang positif dari orang dewasa dapat membantu
remaja mengatasi tantangan yang muncul dari penggunaan media sosial.

Selanjutnya, konsep kesadaran diri juga relevan dalam konteks ini. Kesadaran diri
melibatkan pemahaman yang dalam tentang siapa diri kita, termasuk kekuatan,
kelemahan, dan nilai-nilai yang kita miliki. Dengan kesadaran diri yang baik, remaja dapat
lebih mampu mengelola pengaruh media sosial dan mempertahankan kesehatan mental
yang baik di tengah tekanan yang muncul.

Selanjutnya, konsep pengambilan keputusan juga penting. Kemampuan remaja untuk
membuat keputusan yang baik tentang penggunaan media sosial, termasuk kapan dan
bagaimana menggunakannya, dapat memengaruhi dampaknya terhadap persepsi diri dan
kesehatan mental mereka. Pengambilan keputusan yang cerdas dan berbasis bukti adalah
kunci untuk mengurangi dampak negatif media sosial.

Selanjutnya, konsep identitas juga memainkan peran dalam konteks ini. Identitas
remaja berkaitan dengan cara mereka melihat diri mereka sendiri dan bagaimana mereka
ingin dilihat oleh orang lain. Media sosial sering kali digunakan sebagai alat untuk
mengekspresikan identitas dan mendapatkan validasi dari orang lain. Namun, bergantung
terlalu banyak pada media sosial untuk mengonfirmasi identitas dapat berdampak negatif
pada kesehatan mental.

Selanjutnya, konsep dukungan sosial juga harus dipertimbangkan. Dukungan sosial
dari teman sebaya, keluarga, dan orang dewasa lainnya dapat membantu remaja mengatasi
dampak negatif media sosial dan memperkuat kesehatan mental mereka. Rasa terhubung
dan didukung oleh orang-orang di sekitar mereka penting untuk kesejahteraan remaja.

Terakhir, konsep pengembangan keterampilan sosial juga relevan dalam konteks ini.
Pengembangan keterampilan komunikasi, empati, dan konflik dapat membantu remaja
mengelola interaksi di media sosial dengan cara yang sehat dan mendukung kesehatan
mental mereka.

Dalam rangka mengoptimalkan kesehatan mental remaja, penting bagi kita untuk
memahami dan mengintegrasikan konsep-konsep ini dalam pendekatan pencegahan dan



intervensi yang komprehensif. Dengan mengakui kompleksitas interaksi antara faktor-
faktor ini, kita dapat bekerja menuju lingkungan yang lebih sehat dan mendukung bagi
remaja di era digital ini.

Dalam konteks pengaruh media sosial terhadap persepsi diri dan kesehatan mental
remaja, juga penting untuk mempertimbangkan konsep penyesuaian sosial. Penyesuaian
sosial melibatkan kemampuan remaja untuk berinteraksi secara positif dengan lingkungan
sosial mereka, termasuk teman sebaya, keluarga, dan masyarakat secara umum.
Penggunaan media sosial yang berlebihan atau tidak sehat dapat mengganggu kemampuan
remaja untuk berinteraksi secara langsung dengan orang lain dan mempengaruhi
penyesuaian sosial mereka.

Selanjutnya, konsep kontrol diri juga relevan dalam konteks ini. Kontrol diri
melibatkan kemampuan untuk mengendalikan impuls, mengatur emosi, dan membuat
keputusan yang tepat. Remaja yang memiliki kontrol diri yang baik cenderung lebih mampu
mengelola penggunaan media sosial mereka dengan bijaksana dan menghindari dampak
negatifnya terhadap persepsi diri dan kesehatan mental.

Peran identifikasi dan internalisasi juga harus dipertimbangkan. Identifikasi terkait
dengan sejauh mana remaja mengidentifikasi diri mereka dengan figur atau model yang
mereka lihat di media sosial, seperti selebriti atau influencer. Internalisasi melibatkan
penerimaan dan adopsi norma-norma yang ditampilkan di media sosial sebagai bagian dari
identitas mereka sendiri. Identifikasi yang kuat dengan model yang tidak sehat atau norma
yang tidak realistis dapat berkontribusi pada persepsi diri yang negatif dan masalah
kesehatan mental.

Selanjutnya, konsep waktu penggunaan media sosial juga penting. Lamanya waktu
yang dihabiskan di media sosial dapat memengaruhi pengalaman remaja dengan platform
tersebut. Penggunaan yang berlebihan atau terlalu sering dapat mengganggu kegiatan
sehari-hari, mengurangi waktu untuk interaksi sosial langsung, dan meningkatkan risiko
masalah kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan.

Konsep dukungan emosional juga relevan dalam konteks ini. Dukungan emosional dari
teman sebaya, keluarga, dan orang dewasa yang dapat diandalkan dapat membantu remaja
mengatasi stres dan tekanan yang muncul dari penggunaan media sosial dan memperkuat
kesehatan mental mereka.

Terakhir, konsep resiliensi juga penting untuk dipertimbangkan. Resiliensi merujuk
pada kemampuan seseorang untuk pulih dari stres, tantangan, atau trauma. Remaja yang
memiliki tingkat resiliensi yang tinggi cenderung lebih mampu mengatasi dampak negatif
penggunaan media sosial dan menjaga kesehatan mental mereka bahkan dalam situasi
yang sulit.



Dengan mempertimbangkan konsep-konsep ini secara holistik dalam penelitian dan
intervensi yang berkaitan dengan pengaruh media sosial terhadap persepsi diri dan
kesehatan mental remaja, kita dapat mengembangkan pendekatan yang lebih komprehensif
dan efektif untuk mendukung kesejahteraan remaja di era digital ini. Dengan demikian,
penting bagi para peneliti, praktisi dan pembuat kebijakan untuk mengakui peran
kompleks dari faktor-faktor ini dalam membentuk pengalaman remaja dengan media sosial
dan kesehatan mental mereka.

Dalam konteks pengaruh media sosial terhadap persepsi diri dan kesehatan mental
remaja, pembahasan yang holistik dan mendalam menjadi krusial untuk memahami
dinamika yang terlibat. Pertama-tama, penting untuk menyoroti bahwa media sosial telah
menjadi bagian integral dari kehidupan remaja modern, memberikan akses ke informasi,
interaksi sosial, dan hiburan. Namun, seiring dengan manfaatnya, media sosial juga
membawa risiko potensial terhadap kesehatan mental remaja.

Dampak media sosial terhadap persepsi diri remaja mencakup penciptaan standar
kecantikan dan gaya hidup yang tidak realistis, meningkatkan perbandingan sosial, dan
memperkuat kecenderungan untuk membandingkan diri dengan orang lain. Hal ini dapat
mengarah pada pengembangan citra tubuh yang negatif, peningkatan ketidakpuasan diri,
dan risiko perkembangan gangguan makan.

Selain itu, media sosial juga dapat memicu peningkatan tingkat kecemasan dan
depresi pada remaja. Penerimaan yang lebih rendah dari norma sosial, cyberbullying, dan
eksposur terhadap konten yang berpotensi memicu emosi negatif adalah faktor-faktor yang
berkontribusi pada masalah kesehatan mental ini.

Penggunaan media sosial yang berlebihan juga dapat mengganggu pola tidur remaja,
meningkatkan risiko isolasi sosial, dan mengurangi waktu untuk interaksi sosial langsung,
yang semuanya dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis mereka secara keseluruhan.

Namun, tidak semua pengaruh media sosial bersifat negatif. Media sosial juga dapat
menjadi sumber dukungan sosial, konektivitas, dan ekspresi diri bagi remaja. Penggunaan
yang bijak dan terkontrol dari media sosial dapat memfasilitasi interaksi positif,
memperkuat ikatan sosial, dan meningkatkan kesejahteraan psikologis.

Penting untuk memperhitungkan konteks individu dalam menginterpretasikan
dampak media sosial terhadap kesehatan mental remaja. Faktor-faktor seperti jenis dan
durasi penggunaan media sosial, pola interaksi, serta faktor lingkungan dan sosial
memainkan peran penting dalam menentukan efek yang mungkin dialami oleh remaja.

Literasi media menjadi kunci dalam mengatasi dampak negatif media sosial. Remaja
perlu dilengkapi dengan keterampilan kritis untuk mengevaluasi informasi yang mereka
temui di media sosial, membedakan antara konten yang positif dan negatif, dan mengelola
waktu penggunaan media secara efektif.



Dukungan dari keluarga, teman sebaya, dan orang dewasa yang terpercaya juga
sangat penting dalam membantu remaja mengatasi tekanan dan tantangan yang terkait
dengan penggunaan media sosial. Komunikasi terbuka, dukungan emosional, dan peran
model yang positif dapat membantu remaja mengembangkan keterampilan yang
dibutuhkan untuk mengelola penggunaan media sosial secara sehat.

Pendekatan yang holistik dan berbasis bukti diperlukan dalam mengatasi dampak
media sosial terhadap kesehatan mental remaja. Ini melibatkan kerjasama antara para
peneliti, praktisi kesehatan mental, pendidik, dan pembuat kebijakan untuk
mengembangkan strategi intervensi yang efektif dan relevan dengan kebutuhan remaja di
era digital ini.

Memahami bahwa remaja merupakan kelompok rentan yang rentan terhadap
pengaruh negatif media sosial, perlunya program intervensi yang dirancang khusus untuk
membantu mereka mengelola penggunaan media sosial dengan bijaksana menjadi semakin
mendesak. Program-program ini harus mencakup edukasi tentang literasi media,
keterampilan pengambilan keputusan yang sehat, dan strategi pengelolaan stres.

Selain itu, penting untuk mendorong remaja untuk mengembangkan kesadaran diri
yang kuat dan memahami pentingnya menciptakan batasan yang sehat dalam penggunaan
media sosial. Dengan memperkuat kesadaran diri mereka tentang efek yang mungkin dari
paparan berlebihan terhadap media sosial, remaja dapat lebih mampu mengambil kontrol
atas perilaku online mereka.

Selanjutnya, peran orang tua dan pendidik juga sangat penting dalam membantu
remaja mengatasi dampak negatif media sosial. Orang tua perlu terlibat secara aktif dalam
mengawasi dan membatasi waktu yang dihabiskan oleh remaja di media sosial serta
memberikan dukungan emosional dan bimbingan dalam penggunaan yang bertanggung
jawab.

Pendidik juga dapat memainkan peran yang signifikan dalam meningkatkan literasi
media remaja dan memberikan edukasi tentang cara mengelola stres dan tekanan yang
mungkin timbul dari penggunaan media sosial. Dengan memberikan dukungan dan sumber
daya yang tepat kepada remaja, pendidik dapat membantu mereka mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk menjadi pengguna yang cerdas dan bertanggung
jawab dari media sosial.

Selanjutnya, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami dampak jangka
panjang dari media sosial terhadap kesehatan mental remaja dan untuk mengidentifikasi
strategi intervensi yang paling efektif dalam mengurangi risiko dan meningkatkan
kesejahteraan remaja. Penelitian ini harus memperhatikan perubahan dalam tren
penggunaan media sosial dan teknologi yang mungkin mempengaruhi pengalaman remaja.



Terakhir, penting untuk mengintegrasikan pendekatan yang berbasis hak asasi
manusia dan inklusif dalam upaya pencegahan dan intervensi terkait media sosial. Hal ini
termasuk memastikan bahwa remaja dari berbagai latar belakang dan identitas
mendapatkan akses yang sama terhadap sumber daya dan dukungan yang mereka
butuhkan untuk mengatasi dampak negatif media sosial.

Dengan mengadopsi pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif, kita dapat
bergerak menuju lingkungan online yang lebih aman, mendukung, dan mempromosikan
kesehatan mental remaja yang positif. Langkah-langkah ini penting untuk memastikan
bahwa remaja dapat berkembang dan berkembang secara optimal di era digital yang terus
berkembang ini.

Kesimpulan

Secara keseluruhan, pengaruh media sosial terhadap persepsi diri dan kesehatan
mental remaja memiliki dampak yang signifikan dan kompleks. Media sosial memberikan
akses yang luas kepada informasi, interaksi sosial, dan hiburan bagi remaja, tetapi juga
membawa risiko potensial terhadap kesehatan mental mereka. Dampak negatif dapat
meliputi peningkatan ketidakpuasan diri, peningkatan tingkat kecemasan dan depresi, serta
gangguan pola tidur dan isolasi sosial.

Untuk mengatasi dampak negatif ini, langkah-langkah preventif dan intervensi yang
komprehensif diperlukan. Ini termasuk edukasi tentang literasi media, pengembangan
keterampilan pengambilan keputusan yang sehat, dan pembentukan dukungan sosial yang
kuat dari keluarga, teman sebaya, dan pendidik. Orang tua dan pendidik juga harus terlibat
secara aktif dalam mendukung remaja dalam mengelola penggunaan media sosial mereka
dengan bijaksana.

Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami dampak jangka panjang
dari media sosial terhadap kesehatan mental remaja dan untuk mengidentifikasi strategi
intervensi yang paling efektif. Penting juga untuk memastikan bahwa pendekatan yang
diambil bersifat inklusif dan berbasis hak asasi manusia, memastikan bahwa semua remaja
memiliki akses yang sama terhadap sumber daya dan dukungan yang mereka butuhkan.

Dengan mengadopsi pendekatan yang holistik dan berbasis bukti ini, kita dapat
bergerak menuju lingkungan online yang lebih sehat dan mendukung bagi remaja di era
digital ini. Ini akan membantu memastikan bahwa remaja dapat mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk mengelola penggunaan media sosial dengan bijaksana
dan menjaga kesehatan mental yang positif di tengah tantangan yang dihadapi di dunia
digital saat ini.
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	PENDAHULUAN
	Latar Belakang
	Latar belakang tentang pengaruh media sosial terhadap persepsi diri dan kesehatan mental remaja mencakup pemahaman tentang peran yang signifikan dari media sosial dalam kehidupan sehari-hari remaja modern. Saat ini, media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan remaja, dengan mereka menghabiskan banyak waktu untuk berinteraksi, berbagi konten, dan membangun hubungan dengan orang lain melalui platform seperti Facebook, Instagram, dan TikTok. Fenomena ini menimbulkan minat dalam menjelajahi bagaimana penggunaan media sosial memengaruhi persepsi diri dan kesehatan mental remaja.
	Dalam era di mana citra sosial dan idealisme estetika secara signifikan dipengaruhi oleh platform media sosial, remaja terpapar pada tekanan besar untuk memenuhi standar kecantikan dan gaya hidup yang sering tidak realistis. Fenomena ini dapat memiliki dampak negatif pada persepsi diri remaja, memicu ketidakpuasan tubuh, perbandingan sosial yang merugikan, dan penurunan harga diri.
	Selain itu, penggunaan media sosial juga dapat berkontribusi terhadap risiko gangguan makan dan citra tubuh yang negatif pada remaja. Serangkaian gambar yang diedit secara digital dan penampilan yang diromantisasi di media sosial dapat menciptakan ekspektasi yang tidak realistis tentang tubuh yang sempurna, meningkatkan tekanan pada remaja untuk mencapai standar yang tidak dapat dicapai.
	Pengaruh media sosial tidak hanya terbatas pada citra tubuh, tetapi juga mencakup aspek-aspek lain dari persepsi diri remaja, termasuk harga diri, identitas diri, dan hubungan interpersonal. Berbagai aspek ini dapat dipengaruhi oleh penggunaan media sosial, baik secara positif maupun negatif, tergantung pada konten yang dikonsumsi, interaksi dengan orang lain, dan tingkat keterlibatan dalam platform tersebut.
	Namun demikian, ada juga bukti bahwa penggunaan media sosial dapat memberikan manfaat, seperti menyediakan platform untuk ekspresi diri, koneksi sosial, dan dukungan emosional. Penting untuk memahami bahwa pengaruh media sosial tidak bersifat seragam dan dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor, termasuk cara individu menggunakan platform tersebut dan konteks sosial mereka.
	Dalam konteks ini, penting untuk mengidentifikasi strategi yang dapat membantu remaja mengelola dampak negatif media sosial dan memperkuat kesehatan mental mereka. Ini termasuk edukasi tentang literasi media, keterampilan pemrosesan informasi, dan pengembangan kesadaran diri yang kuat untuk menghadapi tekanan sosial dan perbandingan yang merugikan.
	Selain itu, dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, dan profesional kesehatan mental juga sangat penting dalam membantu remaja mengatasi tantangan yang terkait dengan penggunaan media sosial. Melalui dialog terbuka dan dukungan emosional, remaja dapat merasa didengar dan didukung dalam mengelola tekanan yang mungkin mereka alami dari media sosial.
	Dalam keseluruhan, penelitian tentang pengaruh media sosial terhadap persepsi diri dan kesehatan mental remaja menyoroti kompleksitas fenomena ini dan pentingnya pendekatan yang holistik dalam mengelola dampaknya. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan antara media sosial dan kesehatan mental remaja, serta strategi yang efektif untuk mengelola dampak negatifnya, kita dapat menciptakan lingkungan yang mendukung bagi remaja untuk tumbuh dan berkembang secara sehat dalam era digital ini.
	Dalam menjalani kehidupan di era digital, remaja sering kali terpapar pada penggunaan media sosial dalam skala yang besar. Hal ini dapat mempengaruhi bagaimana mereka memandang diri sendiri dan merespons dunia di sekitar mereka. Penggunaan media sosial memungkinkan remaja untuk terlibat dalam aktivitas yang melampaui batas geografis dan sosial mereka, tetapi juga membawa risiko potensial terhadap kesehatan mental mereka.
	Penggunaan media sosial dapat memengaruhi persepsi diri remaja melalui berbagai cara, termasuk paparan terhadap gambar-gambar yang tidak realistis tentang kecantikan dan gaya hidup, perbandingan sosial yang merugikan, serta tekanan untuk mendapatkan persetujuan dan pengakuan dari orang lain dalam bentuk 'likes' dan komentar. Hal ini dapat menyebabkan peningkatan ketidakpuasan tubuh, kecemasan sosial, dan perasaan kurang berharga di antara remaja.
	Selain itu, penggunaan media sosial juga dapat mempengaruhi kesehatan mental remaja melalui interaksi online yang terkadang bersifat negatif, seperti cyberbullying, perasaan kesepian akibat perbandingan sosial yang merugikan, dan kecemasan yang dipicu oleh penggunaan yang berlebihan. Terlebih lagi, remaja sering kali merasakan tekanan untuk mempertahankan citra yang sempurna di media sosial, yang dapat mengakibatkan kecemasan kinerja dan depresi.
	Namun demikian, penggunaan media sosial juga dapat memberikan manfaat bagi kesehatan mental remaja, seperti meningkatkan koneksi sosial, memberikan dukungan emosional, dan memberikan platform untuk ekspresi diri kreatif. Konten yang mendukung, positif, dan bermanfaat di media sosial juga dapat memperkuat harga diri dan kesejahteraan emosional remaja.
	Dengan memahami kompleksitas interaksi antara penggunaan media sosial dan kesehatan mental remaja, penting untuk mengembangkan strategi yang holistik dan berbasis bukti untuk membantu remaja mengelola dampak negatif media sosial dan memperkuat kesehatan mental mereka. Ini termasuk memberikan edukasi tentang literasi media, keterampilan untuk mengenali dan menangani cyberbullying, serta membantu remaja untuk mengembangkan keterampilan regulasi diri yang sehat dalam penggunaan media sosial.
	Selain itu, peran keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam menyediakan dukungan sosial dan lingkungan yang mendukung juga sangat penting. Ini termasuk mengadakan dialog terbuka tentang penggunaan media sosial, mempromosikan norma-norma yang sehat terkait dengan citra tubuh dan interaksi online, serta memberikan akses kepada remaja untuk layanan kesehatan mental yang komprehensif.
	Dengan mengadopsi pendekatan yang holistik dan berkolaborasi, kita dapat membantu remaja mengembangkan keterampilan dan strategi yang diperlukan untuk mengelola dampak media sosial secara positif, sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang secara sehat dalam era digital ini.
	Metode Penelitian
	Metode Penelitian:
	PEMBAHASAN
	Dalam penelitian tentang dampak media sosial terhadap persepsi diri dan kesehatan mental remaja, beberapa konsep kunci menjadi fokus utama. Salah satu konsep utama adalah persepsi diri, yang mencakup bagaimana remaja melihat dan mengevaluasi diri mereka sendiri. Hal ini meliputi aspek-aspek seperti kepercayaan diri, harga diri, dan pandangan mereka tentang penampilan fisik dan kepribadian. Penggunaan media sosial dapat memengaruhi persepsi diri remaja dengan memperkenalkan standar yang tidak realistis tentang kecantikan dan gaya hidup yang dapat mempengaruhi bagaimana mereka menilai dan membandingkan diri mereka sendiri dengan orang lain.
	Selain itu, kesehatan mental remaja adalah konsep kunci lainnya. Ini mencakup kondisi emosional, psikologis, dan sosial mereka secara keseluruhan. Kesehatan mental yang baik penting bagi kesejahteraan remaja, tetapi penggunaan media sosial dapat membawa dampak negatif terhadapnya. Hal ini bisa termasuk peningkatan tingkat kecemasan, depresi, dan stres yang disebabkan oleh tekanan sosial, cyberbullying, dan perbandingan dengan orang lain di media sosial.
	Peran interaksi sosial juga menjadi penting dalam konteks ini. Interaksi sosial di media sosial dapat memengaruhi bagaimana remaja merasa tentang diri mereka sendiri dan bagaimana mereka memahami dunia di sekitar mereka. Ini termasuk interaksi dengan teman sebaya, influencer, dan anggota keluarga. Interaksi ini dapat membentuk persepsi diri dan membawa dampak pada kesehatan mental remaja.
	Selanjutnya, konsep norma sosial juga memainkan peran penting. Norma-norma tentang penampilan, perilaku, dan nilai-nilai yang ditetapkan oleh lingkungan media sosial dapat mempengaruhi bagaimana remaja memandang diri mereka sendiri dan orang lain. Ketika remaja merasa tidak cocok dengan norma sosial yang ditetapkan oleh media sosial, hal ini dapat memengaruhi kesehatan mental mereka.
	Selain itu, konsep regulasi emosi juga relevan dalam konteks ini. Kemampuan remaja untuk mengelola emosi mereka, termasuk perasaan cemburu, rasa tidak aman, dan kecemasan yang mungkin muncul saat menggunakan media sosial, memainkan peran penting dalam kesehatan mental mereka. Kemampuan untuk mengenali dan mengatasi emosi negatif dapat membantu remaja menjaga kesehatan mental yang baik.
	Selanjutnya, konsep literasi media juga menjadi faktor penting dalam memahami dampak media sosial. Literasi media melibatkan pemahaman tentang bagaimana media sosial diproduksi, disebarkan, dan dikonsumsi, serta kemampuan untuk mengevaluasi dan mengkritik informasi yang ditemukan di media sosial. Literasi media yang baik dapat membantu remaja mengambil keputusan yang lebih baik tentang penggunaan media sosial dan mengurangi dampak negatifnya terhadap persepsi diri dan kesehatan mental mereka.
	Peran keluarga dan lingkungan sosial juga harus dipertimbangkan. Dukungan dari keluarga dan lingkungan yang positif dapat memberikan perlindungan terhadap dampak negatif media sosial dan memperkuat kesehatan mental remaja. Komunikasi terbuka, dukungan emosional, dan model peran yang positif dari orang dewasa dapat membantu remaja mengatasi tantangan yang muncul dari penggunaan media sosial.
	Selanjutnya, konsep kesadaran diri juga relevan dalam konteks ini. Kesadaran diri melibatkan pemahaman yang dalam tentang siapa diri kita, termasuk kekuatan, kelemahan, dan nilai-nilai yang kita miliki. Dengan kesadaran diri yang baik, remaja dapat lebih mampu mengelola pengaruh media sosial dan mempertahankan kesehatan mental yang baik di tengah tekanan yang muncul.
	Selanjutnya, konsep pengambilan keputusan juga penting. Kemampuan remaja untuk membuat keputusan yang baik tentang penggunaan media sosial, termasuk kapan dan bagaimana menggunakannya, dapat memengaruhi dampaknya terhadap persepsi diri dan kesehatan mental mereka. Pengambilan keputusan yang cerdas dan berbasis bukti adalah kunci untuk mengurangi dampak negatif media sosial.
	Selanjutnya, konsep identitas juga memainkan peran dalam konteks ini. Identitas remaja berkaitan dengan cara mereka melihat diri mereka sendiri dan bagaimana mereka ingin dilihat oleh orang lain. Media sosial sering kali digunakan sebagai alat untuk mengekspresikan identitas dan mendapatkan validasi dari orang lain. Namun, bergantung terlalu banyak pada media sosial untuk mengonfirmasi identitas dapat berdampak negatif pada kesehatan mental.
	Selanjutnya, konsep dukungan sosial juga harus dipertimbangkan. Dukungan sosial dari teman sebaya, keluarga, dan orang dewasa lainnya dapat membantu remaja mengatasi dampak negatif media sosial dan memperkuat kesehatan mental mereka. Rasa terhubung dan didukung oleh orang-orang di sekitar mereka penting untuk kesejahteraan remaja.
	Terakhir, konsep pengembangan keterampilan sosial juga relevan dalam konteks ini. Pengembangan keterampilan komunikasi, empati, dan konflik dapat membantu remaja mengelola interaksi di media sosial dengan cara yang sehat dan mendukung kesehatan mental mereka.
	Dalam rangka mengoptimalkan kesehatan mental remaja, penting bagi kita untuk memahami dan mengintegrasikan konsep-konsep ini dalam pendekatan pencegahan dan intervensi yang komprehensif. Dengan mengakui kompleksitas interaksi antara faktor-faktor ini, kita dapat bekerja menuju lingkungan yang lebih sehat dan mendukung bagi remaja di era digital ini.
	Dalam konteks pengaruh media sosial terhadap persepsi diri dan kesehatan mental remaja, juga penting untuk mempertimbangkan konsep penyesuaian sosial. Penyesuaian sosial melibatkan kemampuan remaja untuk berinteraksi secara positif dengan lingkungan sosial mereka, termasuk teman sebaya, keluarga, dan masyarakat secara umum. Penggunaan media sosial yang berlebihan atau tidak sehat dapat mengganggu kemampuan remaja untuk berinteraksi secara langsung dengan orang lain dan mempengaruhi penyesuaian sosial mereka.
	Selanjutnya, konsep kontrol diri juga relevan dalam konteks ini. Kontrol diri melibatkan kemampuan untuk mengendalikan impuls, mengatur emosi, dan membuat keputusan yang tepat. Remaja yang memiliki kontrol diri yang baik cenderung lebih mampu mengelola penggunaan media sosial mereka dengan bijaksana dan menghindari dampak negatifnya terhadap persepsi diri dan kesehatan mental.
	Peran identifikasi dan internalisasi juga harus dipertimbangkan. Identifikasi terkait dengan sejauh mana remaja mengidentifikasi diri mereka dengan figur atau model yang mereka lihat di media sosial, seperti selebriti atau influencer. Internalisasi melibatkan penerimaan dan adopsi norma-norma yang ditampilkan di media sosial sebagai bagian dari identitas mereka sendiri. Identifikasi yang kuat dengan model yang tidak sehat atau norma yang tidak realistis dapat berkontribusi pada persepsi diri yang negatif dan masalah kesehatan mental.
	Selanjutnya, konsep waktu penggunaan media sosial juga penting. Lamanya waktu yang dihabiskan di media sosial dapat memengaruhi pengalaman remaja dengan platform tersebut. Penggunaan yang berlebihan atau terlalu sering dapat mengganggu kegiatan sehari-hari, mengurangi waktu untuk interaksi sosial langsung, dan meningkatkan risiko masalah kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan.
	Konsep dukungan emosional juga relevan dalam konteks ini. Dukungan emosional dari teman sebaya, keluarga, dan orang dewasa yang dapat diandalkan dapat membantu remaja mengatasi stres dan tekanan yang muncul dari penggunaan media sosial dan memperkuat kesehatan mental mereka.
	Terakhir, konsep resiliensi juga penting untuk dipertimbangkan. Resiliensi merujuk pada kemampuan seseorang untuk pulih dari stres, tantangan, atau trauma. Remaja yang memiliki tingkat resiliensi yang tinggi cenderung lebih mampu mengatasi dampak negatif penggunaan media sosial dan menjaga kesehatan mental mereka bahkan dalam situasi yang sulit.
	Dengan mempertimbangkan konsep-konsep ini secara holistik dalam penelitian dan intervensi yang berkaitan dengan pengaruh media sosial terhadap persepsi diri dan kesehatan mental remaja, kita dapat mengembangkan pendekatan yang lebih komprehensif dan efektif untuk mendukung kesejahteraan remaja di era digital ini. Dengan demikian, penting bagi para peneliti, praktisi, dan pembuat kebijakan untuk mengakui peran kompleks dari faktor-faktor ini dalam membentuk pengalaman remaja dengan media sosial dan kesehatan mental mereka.
	Dalam konteks pengaruh media sosial terhadap persepsi diri dan kesehatan mental remaja, pembahasan yang holistik dan mendalam menjadi krusial untuk memahami dinamika yang terlibat. Pertama-tama, penting untuk menyoroti bahwa media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan remaja modern, memberikan akses ke informasi, interaksi sosial, dan hiburan. Namun, seiring dengan manfaatnya, media sosial juga membawa risiko potensial terhadap kesehatan mental remaja.
	Dampak media sosial terhadap persepsi diri remaja mencakup penciptaan standar kecantikan dan gaya hidup yang tidak realistis, meningkatkan perbandingan sosial, dan memperkuat kecenderungan untuk membandingkan diri dengan orang lain. Hal ini dapat mengarah pada pengembangan citra tubuh yang negatif, peningkatan ketidakpuasan diri, dan risiko perkembangan gangguan makan.
	Selain itu, media sosial juga dapat memicu peningkatan tingkat kecemasan dan depresi pada remaja. Penerimaan yang lebih rendah dari norma sosial, cyberbullying, dan eksposur terhadap konten yang berpotensi memicu emosi negatif adalah faktor-faktor yang berkontribusi pada masalah kesehatan mental ini.
	Penggunaan media sosial yang berlebihan juga dapat mengganggu pola tidur remaja, meningkatkan risiko isolasi sosial, dan mengurangi waktu untuk interaksi sosial langsung, yang semuanya dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis mereka secara keseluruhan.
	Namun, tidak semua pengaruh media sosial bersifat negatif. Media sosial juga dapat menjadi sumber dukungan sosial, konektivitas, dan ekspresi diri bagi remaja. Penggunaan yang bijak dan terkontrol dari media sosial dapat memfasilitasi interaksi positif, memperkuat ikatan sosial, dan meningkatkan kesejahteraan psikologis.
	Penting untuk memperhitungkan konteks individu dalam menginterpretasikan dampak media sosial terhadap kesehatan mental remaja. Faktor-faktor seperti jenis dan durasi penggunaan media sosial, pola interaksi, serta faktor lingkungan dan sosial memainkan peran penting dalam menentukan efek yang mungkin dialami oleh remaja.
	Literasi media menjadi kunci dalam mengatasi dampak negatif media sosial. Remaja perlu dilengkapi dengan keterampilan kritis untuk mengevaluasi informasi yang mereka temui di media sosial, membedakan antara konten yang positif dan negatif, dan mengelola waktu penggunaan media secara efektif.
	Dukungan dari keluarga, teman sebaya, dan orang dewasa yang terpercaya juga sangat penting dalam membantu remaja mengatasi tekanan dan tantangan yang terkait dengan penggunaan media sosial. Komunikasi terbuka, dukungan emosional, dan peran model yang positif dapat membantu remaja mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk mengelola penggunaan media sosial secara sehat.
	Pendekatan yang holistik dan berbasis bukti diperlukan dalam mengatasi dampak media sosial terhadap kesehatan mental remaja. Ini melibatkan kerjasama antara para peneliti, praktisi kesehatan mental, pendidik, dan pembuat kebijakan untuk mengembangkan strategi intervensi yang efektif dan relevan dengan kebutuhan remaja di era digital ini.
	Memahami bahwa remaja merupakan kelompok rentan yang rentan terhadap pengaruh negatif media sosial, perlunya program intervensi yang dirancang khusus untuk membantu mereka mengelola penggunaan media sosial dengan bijaksana menjadi semakin mendesak. Program-program ini harus mencakup edukasi tentang literasi media, keterampilan pengambilan keputusan yang sehat, dan strategi pengelolaan stres.
	Selain itu, penting untuk mendorong remaja untuk mengembangkan kesadaran diri yang kuat dan memahami pentingnya menciptakan batasan yang sehat dalam penggunaan media sosial. Dengan memperkuat kesadaran diri mereka tentang efek yang mungkin dari paparan berlebihan terhadap media sosial, remaja dapat lebih mampu mengambil kontrol atas perilaku online mereka.
	Selanjutnya, peran orang tua dan pendidik juga sangat penting dalam membantu remaja mengatasi dampak negatif media sosial. Orang tua perlu terlibat secara aktif dalam mengawasi dan membatasi waktu yang dihabiskan oleh remaja di media sosial serta memberikan dukungan emosional dan bimbingan dalam penggunaan yang bertanggung jawab.
	Pendidik juga dapat memainkan peran yang signifikan dalam meningkatkan literasi media remaja dan memberikan edukasi tentang cara mengelola stres dan tekanan yang mungkin timbul dari penggunaan media sosial. Dengan memberikan dukungan dan sumber daya yang tepat kepada remaja, pendidik dapat membantu mereka mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi pengguna yang cerdas dan bertanggung jawab dari media sosial.
	Selanjutnya, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami dampak jangka panjang dari media sosial terhadap kesehatan mental remaja dan untuk mengidentifikasi strategi intervensi yang paling efektif dalam mengurangi risiko dan meningkatkan kesejahteraan remaja. Penelitian ini harus memperhatikan perubahan dalam tren penggunaan media sosial dan teknologi yang mungkin mempengaruhi pengalaman remaja.
	Terakhir, penting untuk mengintegrasikan pendekatan yang berbasis hak asasi manusia dan inklusif dalam upaya pencegahan dan intervensi terkait media sosial. Hal ini termasuk memastikan bahwa remaja dari berbagai latar belakang dan identitas mendapatkan akses yang sama terhadap sumber daya dan dukungan yang mereka butuhkan untuk mengatasi dampak negatif media sosial.
	Dengan mengadopsi pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif, kita dapat bergerak menuju lingkungan online yang lebih aman, mendukung, dan mempromosikan kesehatan mental remaja yang positif. Langkah-langkah ini penting untuk memastikan bahwa remaja dapat berkembang dan berkembang secara optimal di era digital yang terus berkembang ini.
	Kesimpulan
	Secara keseluruhan, pengaruh media sosial terhadap persepsi diri dan kesehatan mental remaja memiliki dampak yang signifikan dan kompleks. Media sosial memberikan akses yang luas kepada informasi, interaksi sosial, dan hiburan bagi remaja, tetapi juga membawa risiko potensial terhadap kesehatan mental mereka. Dampak negatif dapat meliputi peningkatan ketidakpuasan diri, peningkatan tingkat kecemasan dan depresi, serta gangguan pola tidur dan isolasi sosial.
	Untuk mengatasi dampak negatif ini, langkah-langkah preventif dan intervensi yang komprehensif diperlukan. Ini termasuk edukasi tentang literasi media, pengembangan keterampilan pengambilan keputusan yang sehat, dan pembentukan dukungan sosial yang kuat dari keluarga, teman sebaya, dan pendidik. Orang tua dan pendidik juga harus terlibat secara aktif dalam mendukung remaja dalam mengelola penggunaan media sosial mereka dengan bijaksana.
	Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami dampak jangka panjang dari media sosial terhadap kesehatan mental remaja dan untuk mengidentifikasi strategi intervensi yang paling efektif. Penting juga untuk memastikan bahwa pendekatan yang diambil bersifat inklusif dan berbasis hak asasi manusia, memastikan bahwa semua remaja memiliki akses yang sama terhadap sumber daya dan dukungan yang mereka butuhkan.
	Dengan mengadopsi pendekatan yang holistik dan berbasis bukti ini, kita dapat bergerak menuju lingkungan online yang lebih sehat dan mendukung bagi remaja di era digital ini. Ini akan membantu memastikan bahwa remaja dapat mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola penggunaan media sosial dengan bijaksana dan menjaga kesehatan mental yang positif di tengah tantangan yang dihadapi di dunia digital saat ini.
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